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ABSTRAK

Isna Nur Laili Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Panji Asmarabangun (Kajian Sosiologi
Sastra), Skripsi, Prrogram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan , llmu Pendirikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: nilai-nilai sosial, sosiologi sastra, pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian pada novel Panji Asmarabangun dilatarbelakangi dari hasil
pengamatan bahwa dalam novel tersebut lebih menekankan pada nilai-nilai sosial.
Alasan yang menjadikan novel ini menarik untuk dipelajari ialah supaya bisa dijadikan
contoh atau suri tauladan di kehidupan nyata dari nilia-nilai sosial yang tergambar di
dalam cerita Panji, kemudian nilai-nilai sosial yang terdapat pada novel tersebut
memiliki kaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia yakni pada pembelajaran
novel pada kelas XII SMA.

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana
bentuk nilai-nilai sosial dalam novel Panji Asmarabangun dalam tinjauan sosiologi
sastra? (2) bagaimanakah implikasi nilai-nilai sosial pada novel Panji Asmarabangun
dalam pebelajaran bahasa Indonesia kelas XI1I SMA?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan (1) mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam novel Panji
Asmarabangun, (2) mendeskripsikan implementasi nilai-nilai sosial pada novel Panji
Asmarabangun dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian
ini berasal dari kalimat tertulis dan tokoh yang diamati dalam novel Panji
Asmarabangun.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ditemukan 11 bentuk nilai sosial
dan 68 data dengan rincihan sebagai berikut: 30 data dalam bentuk nilai sosial kasih
sayang meliputi: pengabdian 9 data, tolong-menolong 7 data, kesetiaan 5 data,
kepedulian 9 data. Kemudian 17 data dalam bentuk tanggung jawab meliputi: rasa
memiliki 5 data, disiplin 6 data, empati 6 data. Jumlah data nilai keserasihan hidup
adalah 21 yang meliputi: keadilan 6 data, toleransi 3 data, kerjasama 7 data, demokrasi
5 data. Penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
X1 pada KD 3.9 yakni membahas kebahasaan novel, terdapatt banyak nilai sosial yang
bisa dipelajari melalui pembelajaran novel yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sekaligus bisa menjadi bekal untuk peserta didik.

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu (1) telah ditemukan 68 nilai-nilai sosial
dari novel Panji Asmorobangun. (2) Penelitin ini dapat diimplikasikan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA pada KD 3.9 kegiatan 2 yang
menjelaskan mengenai Keabahasaan novel, sesuai dengan kegiata 2 peserta didik bisa
menganalisis nilai-nilai sosial dalam novel Panji Asmarabangun yang bisa membentuk
kepribadian baik peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Badrun (1983:20) menyatakan bahwa ada tiga konsep mengenai sastra,
salah satunya adalah bahwa sastra mencakup segala hal yang ditulis dan
kemudian diakui sebagai karya sastra karena kualitas isi dan bentuknya yang
menonjol. Pandangan Badrun ini menekankan bahwa sastra adalah hasil
Kreativitas manusia yang dianggap bernilai sastra karena kualitasnya, baik dari
segi ide maupun cara penyampaiannya. Selain meluapkan perasaan, pengarang
mampu mengekspresikan emosi, pengalaman, dan aspirasi masa depannya
terhadap kehidupan. Setiap fase kehidupan manusia, termasuk masa lalu, saat
ini, dan yang akan datang, menghadirkan tantangan yang rumit. Semua yang
dapat dirasakan dan dilihat oleh manusia, baik keindahan maupun keburukan,
serta imajinasi yang memenuhi pikiran, menjadi dorongan utama di balik
penciptaan karya sastra.

Karya sastra adalah respon evaluatif terhadap kehidupan yang berfungsi
sebagai cermin; sastra mencerminkan kehidupan setelah mengevaluasi dan
memperbaikinya. Karya sastra adalah hasil dari imajinasi seorang pengarang

dalam proses kreatifnya, di mana imajinasi ini mencakup berbagai



permasalahan kehidupan dan kehidupan sosial (Fananie, 2001: 6). Keinginan
manusia untuk mengungkapkan kepribadiannya dan mengungkapkan
minat kepada realita dalam kehidupan merupakan salah satu penyebab lahirnya

suatu karya sastra.



Karya sastra bukan hanya berisi tentang kebohongan atau imajinasi
belaka, tetapi juga tentang realita kehidupan yang timbul dalam
kehidupan bermasyarakat (Pradopo, 2009: 47). Kehidupan yang terdapat
dalam karya sastra tidak dapat dipisahkan dari realita atau permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam karya sastra, penulis
sering menggunakan permainan kata untuk menciptakan uraian yang
indah dan menarik bagi pembaca. Hal ini dilakukan sebagai respons
terhadap lingkungan dan kehidupan sekitarnya. Banyak penulis
mencurahkan ide segar dan imajinasi ke dalam karya sastra mereka,
mengolahnya dengan kreatif agar menjadi sebuah karya sastra yang unik
dan menginspirasi.

Dalam bidang sastra, terdapat istilah yang dikenal sebagai genre
sastra atau jenis sastra. Terdapat tiga jenis utama dalam genre sastra.
Pertama adalah puisi, di mana ungkapan disampaikan melalui tulisan
dengan gaya bahasa khas dari pengarang. Kedua adalah drama, yang
melibatkan gerakan dari satu atau lebih orang yang dipentaskan di atas
panggung. Ketiga adalah prosa atau prosa fiksi, yang mencakup karya-
karya fiksi seperti novel, cerpen, dan sebagainya. Prosanya berfokus pada
narasi cerita yang tidak nyata. Penekanan dalam penelitian ini ialah prosa
fiksi berupa novel. Sebuah karya sastra yang berisi peristiwa yang dialami
tokoh sistematis dengan mmenampilkan unsur cerita yang tuntut ialah
penjelasan dari novel. Novel yang mengisahkan tentang masalah

kehidupan juga termasuk dalam pengertian novel. Penelitian ini memilih



novel Panji Asmarabangun karena karya tersebut berasal dari Indonesia
dan berkembang pada abad ke-12 Masehi. Cerita Panji adalah salah satu
cerita asli Jawa yang diakui secara internasional sebagai warisan budaya
Indonesia. Selain populer di Jawa, Bali, Lombok, dan Sulawesi, cerita ini
juga tersebar luas ke negara-negara lain seperti Thailand, Vietnam, dan
Myanmar. Cerita ini, yang awalnya berupa cerita lisan di Jawa Timur,
telah diadaptasi oleh masyarakatnya ke dalam berbagai bentuk seni
seperti seni rupa, sastra, dan pertunjukan (Nurcahyo, 2020:15).

Roucek dan Warren (2009: 18) mengatakan bahwa hubungan antara
karya sastra dan sosiologi sastra terletak pada isi atau cerita yang diambil
dari observasi pengarang terhadap dunia nyata. Ini mencakup fenomena
alam, struktur sosial masyarakat, serta aspirasi manusia di masa depan,
yang kemudian diolah dan dikembangkan melalui imajinasi pengarang itu
sendiri. Dengan demikian, keselarasan yang ditimbulkan dari pengaruh
sosial dan kehidupan pengarang dapat diciptakan sebuah karya sastra
yang berkembang. Menurut Endraswara (2003:20) dalam buku
Metodologi Psikologi Sastra, studi yang menyoroti isu-isu manusia
adalah esensi dari sosiologi sastra karena sastra sering memperlihatkan
pertarungan manusia dalam mencari arah masa depan mereka, yang
ditunjukkan melalui imajinasi, emosi, dan intuisi. Sosiologi sastra tidak
dapat dipisahkan dari masyarakat dan manusia yang menjadi fokus dalam

karya sastra sebagai subjek pembahasan.



Nilai sosial mencerminkan prinsip-prinsip moral dan etika yang
dipegang oleh individu atau kelompok dalam masyarakat. Ini mencakup
standar-standar yang mengatur perilaku dan interaksi antar individu serta
antar individu dengan masyarakat secara keseluruhan. Nilai merupakan
elemen krusial dalam kehidupan budaya. Tindakan dianggap layak dan
dapat diterima jika sesuai dengan nilai-nilai yang diakui dan dihormati
oleh masyarakat pada saat tindakan tersebut dilakukan. Nilai-nilai sosial
juga memiliki peran penting dalam masyarakat, karena mereka
memberikan pedoman yang membantu mengarahkan cara berpikir dan
bertindak bagi anggotanya (Aisyah, 2015:05).

Penelitian tentang nilai-nilai sosial sudah pernah dikaji oleh A’ban
(2019) berjudul “Nilai Sosial dalam Cerita Rakyat Toraja Seredukung
(Sesuatu Tinjauan Sosiologi Sastra)”, tujuan penelitian tersebut adalah
mendeskripsikan nilai sosial dalam Cerita Rakyat Toraja Seredukung,
dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Hasil dari penelitian
menunjukkan terdapat nilai-nilai sosial yang ditemukan yaitu nilai sosial
kasih sayang, nilai sosial tanggung jawab, dan nilai sosial keserasihan
hidup. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu membahas nilai-nilai sosial yang ada di dalam
sebuah novel, akan tetapi penelitian tersebut hanya membahas nilai-nilai
sosialnya saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengaitkan
nilai-nilai sosial pada novel Panji Asmarabangun dalam pembelajaran

bahasa Indonesia kelas X1l SMA..



Penelitian Marwan (2017) dengan judul “Analisis Nilai Sosial
dalam Novel In The Of Honor (atas nama kehormatan) Karya Mukhtar
Ma’1”, bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosial budaya dengan
menggunakan objek nilai sosial dan budaya. Nilai sosial lebih banyak
terkandung dalam novel, terbukti pada hasil klasifikasi data yang
ditemukan 15 kalimat. Penelitian yang dilakukan Marwan dengan
penelitian yang peneliti lakukan memiliki kesamaan yaitu membahas
nilai-nilai sosial, akan tetapi penelitian Marwan tidak hanya membahas
nilai-nilai sosial namun juga membahas nilai budaya, begitupun dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu tidak membahas nilai-nilai sosial
saja, tetapi juga membahas implementasi nilai-nilai sosial pada novel
Panji Asmarabangun dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XIlI
SMA. Nilai-nilai sosial penting untuk diteladani oleh siswa, seperti sifat
tolong-menolong, kepedulian, tanggung jawab, toleransi, empati,
pengabdian, kedadilan, kerja sama, dan toleransi.

Penelitian lain berjudul “Aanalisis Nilai-nilai Sosial dalam Novel
Imperfect Karya Meira Anastasia” oleh Sugiyarti (2021). Pada penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai sosial di dalam novel.
Dalam penelitian ini, poin-poin penting yang menjadi landasan dari nilai
sosial dalam novel "Imperfect” meliputi penemuan tentang nilai sosial
kekerasan, nilai sosial kasih sayang, nilai sosial tolong-menolong, nilai
sosial kerja keras, dan nilai sosial empati. Diantara lima nilai sosial

tesebut yang paing dominan muncul ialah nilai sosial kekerasan.



Penelitian Sugiyarti tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu membahas nilai-nilai sosial yang terdapat di
dalam karya sastra, namun penelitian Sugiyarti hanya berfokus pada nilai-
nilai sosial sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan mengaitkan
nilai-nilai sosial pada novel Panji Asmarabangun dalam pembelajaran
bahasa Indonesia kelas XII di SMA. Penelitian ini memberikan
pandangan yang lebih baik kepada para siswa, terutama yang berada di
kelas X1, untuk memahami perkembangan sosial dalam masyarakat dari
waktu ke waktu. Siswa-siswa yang memiliki nilai sosial yang tinggi
cenderung lebih memperhatikan, menganalisis, bahkan menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Bedasarkan penelitian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
lebih lanjut yaitu membahas nilai-nilai sosial pada novel Panji
Asmarabangun dan implementasi dari nilai-nilai sosial pada novel Panji
Asmarabangun dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XIlI SMA.
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan wawasan yang baik
kepada para siswa, khususnya kelas XII untuk mengetahui nilai-nilai
sosial yang bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai sosial
menurut Zubaedi (2005:13) terdapat beberapa jenis yaitu Kasih sayang,
Tanggung Jawab, Keserasian Hidup.

Ketertarikan peneliti untuk mengkaji nilai-nilai sosial yang terdapat
di dalam novel Panji Asmarabangun ini karena novel tersebut

menceritakan keadaan kota Kediri pada masa kerajaan Jenggala, cerita



Panji Asmarabangun juga merupakan warisan budaya khususnya di
daerah Kediri. Baiknya masyarakat lingkup Kediri ini mengetahui bahwa
ada cerita Panji Asmarabangun yang dapat teladani nilai-nilai sosialnya.
. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai sosial yang ada di dalam
karya sastra cerita asli dari Jawa yang berasal dari Kota Kediri yang telah
diakui dunia sebagai warisan budaya Indonesia yaitu cerita panji
Asmarabangun. Pembagian nilai-nilai sosial menurut Zubaedi (2005:13)
yang akan penulis cari di dalam sebuah cerita panji asmarabangun yaitu
terdiri atas: (1) Kasih Sayang (2) Tanggung Jawab (3) Keserasihan Hidup.
Selain berfokus untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam novel
cerita Panji Asmarabangun peneliti juga mendeskripsikan implementasi
nilai-nilai sosial jika diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
kelas XII SMA.

. Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan latar belakang, maka masalah yang akan diangkat
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bentuk nilai-nilai sosial dalam novel Panji
Asmarabangun dalam tinjauan sosiologi sastra?
2. Bagaimanakah implikasi nilai-nilai sosial pada novel Panji
Asmarabangun dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X1 SMA?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :



1. Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai sosial dalam novel Panji
Asmarabangun dalam tinjauan sosiologi sastra.

2. Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai sosial pada novel Panji
Asmarabangun dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X1l SMA

. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kebermanfaatan,

baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Manfaat yang
dimaksud sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teorretis, penelitian ini dapat menjadi dukungan dalam
upaya penelitian sastra yang telah dilakukan peneliti terdahulu dan
dapat di implementasikan sebagai bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berfokus pada bentuk nilai-nilai sosia.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan manfaat pengetahuan
mengenai ilmu sastra dengan salah satu karya sastranya yaitu sastra
prosa fiksi yang berupa cerpen dan yang akan diambil peneliti yaitu
cerita Panji Asmarabangun. hasil penelitian ini nantinya dapat
digunakan sebagai pembanding bahan rujukan yang diambil dari
peneliti terdahulu, dan dapat diproyeksikan menjadi referensi bagi

peneliti selanjutnya.
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b. Bagi Guru

Penelitian ini sebagai referensi bagi guru dalam menerapkan
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui analisis nilai-nilai sosial
dalam novel.
c. Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwasannya bentuk
nilai-nilai sosial penting untuk dipahami.
d. Bagi Masyarakat

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah dalam hal ini
warganet yang merupakan subjek dari pada pengguna media sosial
dapat dengan mudah membaca dan memahami bahwa terdapat nilai
nilai sosial yang ada di dalam cerita panji asmarabangun yang bisa

dipelajari.
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